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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagairiguPeneliti
dibantu oleh dua orang observer yang bertugas untakgobservasi
aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas sisa@bagai subyek
penelitian.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengasing-masing
siklus terdiri dari satu pertemuan. Materi yangethgari dalam setiap
siklus yaitu mengenai pesawat sederhana. Materbpkjaran pada siklus
pertama yaitu pengenalan terhadap pesawat sederfarg meliputi
pengertian pesawat sederhana dan kegunaan pesaseahana secara
umum, serta materi mengenai pengungkit atau tuasdipelajari pada
siklus pertama yang meliputi perbedaan pengungésiatu, pengungkit
kedua dan pengungkit ketiga, contoh-contoh pengtisgkta prinsip kerja
pengungkit.

Selanjutnya pada siklus kedua materi yang dipelayaitu
mengenai bidang miring, mulai dari pengertian bgdamring sampai pada

prinsip kerja bidang miring.
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1. Pembelgjaran Siklusl
Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan melaluetzgda tahapan,
yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakaseneasi dan refleksi.
a. Perencanaan Tindakan Pembelajaran Siklus|

Perencanaan tindakan pembelajaran sangat pentakgkian agar
dalam pelaksanaan pembelajaran dapat sesuai derygag
diharapkan. Ada istilah yang berbunyi “gagal mesasakan berarti
merencanakan kegagalan”. Hal tersebut menyiratk@mvéd dalam
merencanakan suatu tindakan harus benar-benarirkgrk dengan
baik dan direncanakan dengan matang.

Oleh sebab itu dalam perencanaan ini peneliti exlibasi dengan
dosen pembimbing dan guru kelas V SDN 1 Kayuambembdang
untuk membuat langkah-langkah pembelajaran IPA a@eng
menggunakan modéarning cycle. Peneliti membuat RPP mengenai
pengungkit/tuas untuk siklus I, menyiapkan alatagaryang sesuai,
membuat LKS,pretest, dan posttest, serta lembar observasi yang
kegiatannya disesuaikan dengan maesining cycle.

Dalam perencanaan ini juga peneliti mengajak tesegawat untuk
dapat membantu peneliti dalam mengobservasi akgiviyang

dilakukan pada saat pembelajaran nanti.
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b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus|

Tindakan siklus | dilaksanakan pada hari Rabu, 285 RD11.
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 \&dBpai dengan
selesai. Sebelum pembelajaran dimulai, penelitiyaeihkan lembar
observasi kepada dua orang teman yang bertugagaseblaserver
selama pembelajaran berlangsung. Materi yang akaelaghri pada
siklus I ini yaitu mengenai pesawat sederhana jpeisgungkit atau
tuas.

Proses pembelajaran pada siklus | secara umumsdilakan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam IRfPigkah-
langkah yang dilaksanakan dalam pembelajaran yait@liputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (fase eksplofase pengenalan
konsep dan fase penerapan konsep) serta kegiatatupe
1) Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan semua kegiatan dapat terdakiengan
cukup baik. Dimulai dengan berdoa untuk mengawainipelajaran,
memeriksa kehadiran siswa, menyampaikan topik yaai@n
dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran samgangan
memberikan sogbretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan
awal siswa mengenai konsep pengungkit/tuas.

Ketika guru menyampaikan topik/materi yang akareldijri dan

tujuan pembelajaran, sebagian siswa fokus memgplesthaguru, tetapi
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masih ada beberapa orang siswa yang mengobrol atamtmencorat-
coret buku.

Selanjutnya pada saat guru memberikaetest, pada awalnya
siswa fokus pada lembar soal yang telah merekatlkkapaTetapi
setelah beberapa menit, ada beberapa siswa Yyaligattemelirik
pekerjaan temannya dan menanyakan jawaban kepadanriga
maupun kepada guru.

Ketika siswa selesai mengerjakametest kondisi kelas mulai tidak
tertib sehingga sebelum kegiatan inti dimulai gbanus menertibkan
siswa agar fokus kembali pada apa yang akan dgsepgda hari itu.
2) Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti, proses pembelajaran dilakukasalui tiga
faselearning cycle yaitu fase eksplorasi, fase pengenalan konsep dan
fase penerapan konsep.

a) Fase Eksplorasi

Kegiatan yang dilakukan pada fase eksplorasi yajtu
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai pegert
pesawat sederhana, kegunaannya, serta macam pkigiamg
golongan pengungkit yang direspon baik oleh sisvemgen
menjawab pertanyaan guru dan gurupun merespon gsibwa
dengan menuliskan jawaban-jawaban siswa di papks tdal
tersebut dilakukan untuk mengetahui pemahaman aiava

mengenai konsep pesawat sederhana dan penguragkit/tu



53

Guru mengajak siswa untuk berpasangan dengan tgaann
untuk mengidentifikasi contoh-contoh pengungkit dayar dapat
mengisi LKS bersama-sama. Siswa mengikuti instrglsii untuk
berdiskusi dengan pasangannya, dan gurupun bergekelas
untuk mengarahkan dan memastikan siswa berdiskgsigisi
LKS yang telah disediakan.

b) Fase Pengenalan Konsep

Pada fase ini guru membahas LKS yang telah dikanjak
siswa dan melakukan tanya jawab mengenai hal-halg ya
ditemukan siswa pada saat diskusi dan mengisi LKS.

Guru mengoreksi dan meluruskan konsep siswa yasghma
salah. Kemudian guru memantapkan konsep pengutugistiang
telah dibahas tadi.

Dalam tahap ini ada kegiatan yang tidak dilakukanug
yaitu menugaskan siswa untuk membacakan hasil slisfau di
depan kelas.

Meskipun ada kegiatan yang tidak terlaksana, tgiegses
pembelajaran pada fase ini secara umum berjalampckndusif,
tidak ada gangguan yang berarti, hanya ada bebsiswa yang
kurang memperhatikan.

c) Fase Penerapan Konsep
Kegiatan yang dilakukan pada fase penerapan konsep

adalah guru memberikan beberapa masalah yang taeridengan
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pengungkit kepada siswa. Dalam hal ini siswa hareiscari solusi
untuk memecahkan masalah tersebut dengan caraasirdutiepan
kelas.

Salah satu contohnya yaitu dengan menyediakan galen
yang harus dibuka siswa. Dalam hal ini guru juganyediakan
beberapa alat (pengungkit) agar dapat dipilih sidam digunakan
untuk membuka tutup kaleng tersebut. Siswa antys@m saat
kegiatan simulasi tersebut.

3) Penutup

Pada tahap akhir ini, guru dan siswa mengulang kémb
apa saja yang telah dipelajari dari awal sampaiiraktalu
bersama-sama membuat kesimpulan.

Kemudian guru memberikgposttest yang harus dikerjakan
siswa secara individu, tidak bekerja sama dan tit@kcontek.
Semua siswa pun mengerjak@osttest tersebut dengan tertib
karena guru berkeliling kelas untuk memastikan aisw
mengerjakan tugasnya dengan baik. Sebenarnya pempesttest
ini._tidak sesuai dalam lembar observasi. Di dalasmbar
observasiposttest dilaksanakan pada kegiatan inti.

Sebelum pembelajaran berakhir, guru memberi tugas
kepada semua siswa mengenai pengungkit dan menmiates
yang akan dipelajari pada pembelajaran selanjutsydus Il)

yaitu mengenai bidang miring. Pembelajaran padiitoaditutup
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dengan doa dan ucapan salam setelah semua sisesaisel
mengerjakamosttest yang diberikan guru.

Adapun skor LKS vyang dikerjakan siswa secara
berpasangan adalah sebagai berikut.

Tabd 4.1 Skor LKSsklus|

No Kode Siswa Skor Keterangan

1. AJ - VN 85 KKM tercapai

2. ML — SL 70 KKM tercapai

3. RS —HN - RF 45 | KKM tidak tercapai

4. ER — RM 70 KKM tercapai

5. MK — RV 65 KKM tidak tercapai

6. BN — SF 85 KKM tercapai

7. 1A — Ml 100 KKM tercapai

8. NA — EL 95 KKM tercapai

9. ZD — MR 97,5 KKM tercapai

10. AT — WY 60 KKM tidak tercapai

11. GR - MH 100 KKM tercapai

12. RL — RD 95 KKM tercapai

13. DN - LF 55 KKM tidak tercapai

14, Gl - HY 95 KKM tercapai

15. MA — FD 75 KKM tercapai

JUMLAH 11925 .

RATA-RATA 795 | KMtercapal

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar siswat dap
mengerjakan LKSnya dengan baik, tetapi masih adzerbpa
kelompok siswa yang belum memenuhi KKM mata pedajdPA.
Siswa yang mendapatkan skor paling tinggi yaitu dd@&patkan
oleh dua kelompok siswa, dan siswa yang mendapaskan

terendah yaitu 45 didapatkan oleh satu kelompoWwasisSiswa
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yang telah mencapai KKM berjumlah 12 orang siswagde

persentase yaitu 80%.

Sedangkan

skor pretest dan posttest siswa pada

pembelajaran siklus | dapat dilihat pada tabeladvdh ini.

Tabel 4.2 Skor pretes, skor posttest dan gain siklus|

No Absen Skor Skor Gain Keterangan
Siswa Pretest Posttest
1. 75 85 10 KKM tercapai
2. 75 80 5 KKM tercapai
3. 70 90 20 KKM tercapai
4. 85 85 - KKM tercapai
5. 90 90 - KKM tercapai
6. 55 65 10 | KKM tidak tercapai
7 55 75 20 KKM tercapai
8. 55 65 10 KKM tidak tercapai
9. 85 60 25 KKM tidak tercapai
10. 75 65 10 KKM tidak tercapai
11. 60 90 30 KKM tercapai
12. 50 90 40 KKM tercapai
13. 90 85 5 KKM tercapai
14. 10 45 35 KKM tidak tercapai
15. 45 65 20 KKM tidak tercapai
16. 95 95 - KKM tercapai
17. 75 85 10 KKM tercapai
18. 75 95 20 KKM tercapai
19. 55 65 10 KKM tidak tercapai
20. 85 85 - KKM tercapai
21. 55 65 10 KKM tidak tercapai
22. 95 95 - KKM tercapai
23. 10 45 35 KKM tidak tercapai
24. 15 60 55 KKM tidak tercapai
25. 85 75 10 KKM tercapai
26. 90 90 - KKM tercapai
27. 75 85 10 KKM tercapai
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Tabe 4.2 (Lanjutan) Skor pretes, skor posttest dan gain siklus|

28. 60 85 25 KKM tercapai
29. 35 65 30 KKM tidak tercapai
30. 50 80 30 KKM tercapai
31. 90 85 5 KKM tercapai
JUMLAH 2020 2390 490
RATA- KKM tercapai
SATA | 6516 77,09 | 15380 P

Berdasarkan hasil perhitungan skogtest danposttest dari

tabeldi atas, dapat diperoleh data sebagai berikut:

a) Skor pretest tertinggi adalah 95 sebanyak 2 orang siswa.

Sedangkan skopretest terendah adalah 10 sebanyak 2 orang

siswa.

b) Skor posttest tertinggi adalah 95 sebanyak 3 orang siswa.

Sedangkan skqguosttest terendah adalah 45 sebanyak 2 orang

siswa.

c) Gain tertinggi adalah 40 sebanyak 1 orang siswa.

Hal di atas menunjukkan bahwa pemahaman konsep awal

siswa mengenai pengungkit/tuas sebelum guru mekenapodel

learning cycle dalam pembelajaran diperoleh skor rata-athest

65,16. Sedangkan skor rata-rapmsttest siswa setelah guru

menerapkan modelearning cycle adalah 77,09. Maka, dapat

dilihat adanya peningkatan pemahaman konsep siserzgenai

pengungkit/tuas dari skor rata-rata gain yaitu 05,8
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Jika dilihat dari jumlah siswa yang skoosttestnya di atas
KKM vyaitu terdapat 21 orang siswa, maka dapat ditgt
persentasenya yaitu 67,74% siswa yang berhasilapan&KKM.

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran siklusyatdikan
belum berhasil karena belum memenuhi kriteria Kedogtan yang
menyatakan sekurang-kurangnya 75% dari jumlah sisseh
mencapai KKM, sedangkan yang terjadi dalam pelaeamya
hanya ada 67,74% siswa yang telah mencapai KKM.

Oleh sebab itu, penelitian ini harus dilanjutkadaaiklus

berikutnya yakni pembelajaran siklus II.

Observasi Pembelagjaran Siklus|

Untuk mengetahui aktivitas pembelajaran IPA dengan
model pembelajaralearning cycle, peneliti dibantu oleh dua orang
observer. Observer 1 bertugas untuk mengobserkagitas yang
dilakukan guru selama proses pembelajaran berlaggsu
Sedangkan observer 2 bertugas untuk mengobserkésites
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran padaissikl

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.3 Aktivitas guru selama pembelajaran siklus|

x~

an

Fase-fase Aktivitas Deskripsi Proses Pembelajaran
I. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran.| Semua kegiatan pendahuluan dapat
2 Guru memeriksa kehadirapdilaksanakan guru dengan cukup bai
siswaL. Guru dapat membuat sebagian besa
3. Guru menyampaikan topiK le;/l\ja fokus memperhatikan penjelas
yg akan dipelajari Guru memberikapretest dengan
4. Guru memberikan motivasimenyimpan lembapretest di meja
5. Guru menjelaskan teknik | setiap anak dengan posisi spidtest
KBM yang akan dilakukan| berada di bawah agar semua siswa
6. Guru memberikan pretest, dapat mengerjakan dengan serentak|.
II. Kegiatan Inti
7. Guru melakukan tanya Guru merespon kegiatan tanya jaw
jawab dengan siswa dengan menuliskan jawaban-jawah
mengenai pengungkit. yang dilontarkan siswa di papan tulis,
8. GuruTiggagiankan .SISWB. Guru memberikan contoh pengungk
agar dapat memberikan | \emydian guru mengadakan tar]
contoh sendiri benda jawab dengan siswa agar siswa d3
A Ease pengungkit. memberikan contoh lain pengungkit.
.Ek | 9. Guru membagi siswa
<splor menjadi beberapa Guru mengajak siswa untuk membi
as kelompok kecil. i(eerlr(])arlrrll|?]oI(:l kecil/berpasangan deng
10.Guru menunjukkan ya.
gambargambar  pesaw| Gury membagikan LKS pada seti

sederhana jenis pengung
golongan 1 samp
golongan 3 pada setia
kelompok dan bertany
jawab dengan Sisv
mengenai gambar terseb

kelompok dan menginstruksikan ca
pengerjaan LKS tersebut.

Guru mengadakan sedikit tanya jaw
dengan mengacu pada gambar-gan
J%/ang telah disediakan.

11.Guru mengarahkan siswa

untuk berdiskusi dengan
kelompoknya mengenai
gambar-gambar pesawat
sederhana yang telah

Guru berusaha membuat siswa fol
pada gambar dan penjelasan gu
Tetapi guru merasa sedikit kesulit
karena masih ada siswa yang sil
sendiri  mencorat-coret buku ds
mengobrol.

disediakan.

ab
an

t,

ya
\pat

N

at
an

ap
\ra

ab
nbar

us
Iru.
an
MUK
an
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Tabel 4.3 (Lanjutan) Aktivitas guru selama pembelajaran siklus|

12.

Guru mengklasifikasikan
contoh gambar benda
pengungkit ke dalam
pengungkit golongan |, II,
Il dan setiap kelompok
harus melakukan hal yang
dicontohkan guru pada
gambar yang berbeda.

13.

Guru melakukan tanya
jawab pada setiap
kelompok serta
membimbing dan
mengarahkan siswa untuk
berdiskusi dalam
kelompoknya.

14.

Guru menugaskan siswa
untuk melaporkan hag
diskusinya di depan kelas

Guru tidak memberikan contoh tets
guru langsung menugaskan sis
untuk mengisi LKSnya.

Guru  Dberkeliing  kelas  untu
mendatangi setiap kelompok d
mengarahkan kelompok unty
berdiskusi.

Setelah siswa selesai berdiskusi ¢

mengisi LKS, guru tidak menugask
siswa  untuk  melaporkan  has
diskusinya.

Guru langsung menginstruksikan sis
yang sudah selesai unt
mengumpulkan LKS, kemudia

setelahaa semua LKS dikumpulki
guru membahas LKS tersebut deng
cara tanya jawab pada setiap soal.

15. Guru melakukan tany G | ) b d
: : uru melakukan tanya jawab deng
B 3% Ia¥an .de?]%izl o siswa mengenai hal-hal yar
2agoens mengenal e Yang gitemukan dalam diskusinya.
lan ditemukan siswa dala]
K onsep diskusi Guru mengoreksi hasil diskusi sisy
16. Guru dan siswa bersaman9 el g
sama mengoreksi dj
meluruskan konsep ha Guru memberikan beberapa masa
diskusi yang masih salah| yang harus dicarikan solusinya ol
17. Guru memberika| SISWa.
beberapa masalah vyg ¢
Kai " Dengan menyiapkan alat peraga, g
berkaitan ‘dengan ONS mengarahkan siswa untuk melakuk
pesawat sederhana jen simulasi di depan kelas.
C. Fase pengungkit.
Penerap | 18. Guru mengarahkan sis\ Setelakt; melakuka?]k simulasi gy
an untuk dapat memecahk mencoba “mengarankan siswa url
membuat kesimpulan dari simulg
Konsep masalah yang gda de_'ng yang telah dilakukan, tetapi vyar
mengadakan simulasi | terjadi tidak tampak adanya sua
depan kelas. kesimpulan dari kegiatan yang tel
19. Guru mengarahkan sisy| dilakukan.

untuk membug

pi
wa

k
an
nk

dan
an
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wa
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an
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lah
eh

uru
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Tabd 4.3 (Lanjutan) Aktivitas guru selama pembelajaran siklus|

kesimpulan dari simulal Dalam tahap ini guru lupa tidak
yang telah dilakukan. memberikarposttest kepada siswa.

20. Guru memberikan postte
kepada siswa

[11. Penutup

21. Guru mengajak siswpGuru mengajak siswa untuk
untuk mengulang kembalimengulang kembalimengenai materi
apa yang telah dipelaj r;yangbt(elIa}h dipelajari dari awal kegiatan
dari awal sampai akhir. pemMbelajaran.

22. Guru mengadakan “tindakge|anjutnya guru memberikaosttest
lanjut dengan memberikanang seharusnya dikerjakan siswa pada
PR tentang materi yangahap penerapan konsep.
telah di pelajari. _ _

23. Guru membimbingsiswa Guru men_]berlkan PR mengenai
untuk membuat pengungkit kepada semua siswa.
kesimpulan. _ Guru membimbing siswa untuk

24. Guru menutup pelajaran | membuat kesimpulan dari apa yang

dengan mengucapkan telah dipelajari.

salam dan membimbing

siswa untuk berdoa. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan
berdoa dan ucapan salam.

Aktivitas siswa selama

proses pembelajaran benarps

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Aktivitas siswa selama pembelajaran siklus|

Fase-fase Aktivitas Deskrips Proses Pembelajaran

I. Pendahuluan

1. Siswa berdoa sebelum Dalam kegiatan pendahuluan, 85%
belajar. siswa memperhatikan apa yang

2. Siswa memusatkan disampaikan guru tetapi sekitar 15¢
p_erhat_lar_] pada topik yang masih ada siswa yang keluar kelas
dipelajari.

3. Siswa memperhatikan guru untuk ke we, mengobrol dan

yang menyampaikan materi

yang akan dibahas.

mencorat-coret buku.
Siswa antusias menjawab pertanya

Siswa melakukan tanya

guru. Hilmi: “ada 4 bu!” Gandhira:

1an
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Tabd 4.4 (Laniutan) Aktivitas siswa selama pembelai ar an

jawab dengan guru.

“pengungkit”

5.

Siswa mengerjakan pretest
yang diberikan guru.

Setelah mengerjakgmetest kelas
tidak kondusif lagi.

Kegiatan Inti

6. Siswa melakukan tanya Siswa antusias menjawab pertanysi
jawab dengan guru dari guru mengenai pengungkit.
mengenai pengungkit.

7. Siswa memberikan contoh | Siswa yang duduk di belakar

sendiri benda pengungkit

kurang memperhatikan.

8. Siswa berkelompok untuk _ .
~ e T Siswa mau mengerjakan soal-s
A. Fase ! ~ yang  diberikan guru  seca
Eksplo 9. Siswa mengamati gambaiserpasangan.
ras gambar yang disediakan guru.
10. Siswa  mengklasifikasikg SiSwa antusias mengerjakan soal ¢
contoh pengungkit ke dalg guru.
90'0”9""” pengungkit - yar Sebagian siswa tidak mengetal
sesual. nama benda yang ada di soal n
11. Siswa melakukan disky jadi mereka  kesulitan  unty
dengan teman kelompoknya.menuliskan jawabannya.
12. Siswa mengisi LKS yang
telah disediakan guru.
13.Siswa melaporkan  ha{ Siswa tidak melaporkan hasil disk
diskusinya di depan kelas. | di depan kelas tetapi guru memba
_ — LKS saja.
14. Siswa melakukan tanya jaw|
B. Fase mengenai  hahal  yand Siswa aktif dalam pembahasan L}
Pengen ditemukan pada saat diskusi.tetapi sedikit kebingungan kare
alan : LKS dikumpulkan guru.
Konsep | 15. Siswa dan guru bersansama
mengoreksi dan melurusk Siswa dan guru melakukan tan
konsep hasil diskusi yaljawab mengenai hal-hal vyar
masih salah ditemukan siswa dalam diskusi.
16. Siswa™~diberKen beberg Siswa antusias saat diberik
masalah  yang  berkaiti masalah  yang harus  dipecahk
dengan  konsep  pesav melalui simulasi di depan kelas.
C. E;S;a sederhana jenis pengungkit
pan 17. Siswa memecahkan masa Sebagian be.sar siswa ingin menc
. melakukan simulasi di depan kelas
Konsep tersebut dengan cara simul

di depan kelas

Tidak terlalu jelas dalam membah

18.

Siswa membuat kesimpul

penyelesaian masalah dan tid

aan

"9

pal
ra

jari

nui
0.4
k

ISi
has

bba
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ak
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Tabd 4.4 (L aniutan) Aktivitas siswa selama nembedlai aran

dari simulasi telg

dilakukan.

yang

tampak adanya pembuat
kesimpulan dari simulasi yang tel

19. Siswa mengerjakan postti
yang diberikan guru

dilakukan.

1. Penutup

20. Siswa mengulang kemba
pelajaran yang tela
dipelajari dari awal sampz
akhir

liSebagian siswa tidak memperhatik
hguru pada saat mengulang materi
siyang telah dipelajari.

Siswa mengerjakaposttest pada

21. Siswa mencatat PR vyar

diberikan guru.

22. Siswa membuat kesimpula

dengan bimbingan guru.

23. Siswa berdoa untuk

kegiatan penutup karena guru tidak
'Ynemberikarposttest di tahap
penerapan konsep.

wDengan bimbingan guru, siswa
membuat kesimpulan. Kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan
berdoa.

mengakhiri pelajaran

d. Refleks Pembelajaran Siklusl

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajararsdiklan

diskusi guru dengan dua orang

telah telah dilaksanakan, se

observer pada saabegb@aran

cara umum mengenai epros

pelaksanaan pembelajaran berlangsung cukup baikyahaaja

masih ada beberapa kekurangan

yaitu sebagai herikut

1) Dalam kegiatan inti yakni pada fase pengenalandmnsiswa

tidak melaporkan hasil diskusinya di depan kela®rka guru

lupa menginstruksikan hal tersebut kepada siswh.kégiatan

yang dilakukan

setelah diskusi

yaitu guru langsung

mengadakan tanya jawab dengan siswa mengenai lngdug

ditemukan siswa dalam diskusi.
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2) Kegiatan pemberiarposttest tidak sesuai dengan langkah
kegiatan yang ada dalam RPP dan lembar observasu G
terlambat memberikarposttest yang seharusnya dikerjakan
siswa pada kegiatan inti tahap akhir, tetapi pada
pelaksanaannya dikerjakan siswa pada kegiatanygenut

3) Alokasi waktu yang tidak sesuai dengan yang dineakan.
Waktu untuk melaksanakan kegiatan pembelajararussikl
menjadi lebih lama dengan apa yang telahtercantatand
RPP.

4) Beberapa orang siswa tidak tertib dalam mengerjpketest.
Masih ada siswa yang melirik ke sana kemari, baldeanpai
ada yang menanyakan jawabannya kepada teman maupun
kepada guru.

5) Beberapa orang siswa kurang memperhatikan dalanatkag
mengoreksi dan meluruskan konsep yang masih saaly y
terdapat dalam fase pengenalan konsep dan jugakpagddan
tanya jawab seputar pemahaman konsep awal siswgeiman
pengungkit yang dilaksanakan pada fase eksplomtsilah
pemberiarpretest dilakukan.

6) Siswa menjadi kurang tertib setelah mengerjgkatest.

7) Setelah diberikarpretest dan posttest masih ada siswa yang
skornya berada di bawah KKM yaitu sebanyak 10 osasga

belum lulus pada pembelajaran siklus I.
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Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang texdap
dalam siklus | agar menjadi pelajaran dan tidakkdikan lagi
dalam pembelajaran siklus 1l, maka perbaikan-pkdraiyang
harus dilaksanakan dalam pembelajaran siklus llabhdaebagai
berikut:

1) Guru harus benar-benar memahami mengenai kegiaag y
akan dilakukan pada saat pembelajaran. Tahapasaggang

dilaksanakan dan bagaimana proses pembelajaran tgaig

direncanakan dalam RPP dan tercantum dalam Ilembar

observasi sehingga guru tidak akan Ilupa lagi ketika
melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran dan lpgardre
siklus Il akan berjalan efektif.

2) Sebaiknya alokasi waktu yang telah direncanakaandd®PP
dimanfaatkan dan diatur dengan baik dalam setiapaten
pada pembelajaran siklus II.

3) Pada saat pemberiapretest, guru berkeliling kelas untuk
memastikan siswa tidak mencontek. Sebetuatest dibagikan

kepada siswa guru harus menjelakan peraturan peaager

pretest secara jelas agar siswa benar-benar memahami dan

tidak melanggar peraturan.
4) Melontarkan pertanyaan atau suatu masalah yangs haru
dipecahkan solusinya kepada siswa yang kurang

memperhatikan. Serta menciptakan suasana pemibelajang



66

menyenangkan dengan diselingi candaan, yel-yel ldam
sebagainya tetapi dengan tidak berlebihan.

5) Guru harus selalu mengkondisikan siswa setiap aeles
melaksanakan tahapan pembelajaran.

6) Memberikan bimbingan kepada 10 orang siswa yangnbel
lulus tersebut di luar jam pelajaran dengan melakukrahan
dan melakukan tanya jawab pada setiap siswa mengeteri
yang telah dipelajari. Dan menugaskan siswa untaknbaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penerapan model
pembelajaranlearning cycle pada mata pelajaran IPA dalam
pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dinyataleang berhasil
karena masih ada kriteria keberhasilan yang be&roapai. Oleh

sebab itu, penelitian ini dilanjutkan pada siklus |

2. Pembelgjaran Siklusl|
Pembelajaran siklus Il tidak jauh berbeda dengambelajaran
pada siklus | yang tahapan pembelajarannya tesdni pendahuluan,
kegiatan inti yang meliputi fase eksplorasi, fagmgenalan konsep
dan fase penerapan konsep, serta penutup.
Adapun yang membedakan pembelajaran siklus | denga

pembelajaran siklus Il yaitu kekurangan yang dikaltupada siklus |
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tidak dilakukan lagi pada pembelajaran siklus Bnelajaran siklus
Il pun dirasakan lebih baik daripada pembelajafdns|.
a. Perencanaan Tindakan Pembelajaran Siklus||
Dalam hal perencanaan, peneliti melakukan persigpag
hampir sama dengan persiapan yang dilakukan pddas si.
Peneliti masih meminta bantuan kepada dua orangradrsuntuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembatagklus 1.
RPP, LKS,pretest, danposttest serta lembar observasi, dan
alat peraga disiapkan untuk pembelajaran siklusnil yang
sebelumnya telah dikonsultasikan dengan dosen papniy dan
guru kelas V agar instrumen tersebut dapat benzarbeenunjang

pembelajaran siklus II.

b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus||

Tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu,JOBi
2011. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul @/\SIB
sampai dengan selesai. Sebelum pembelajaran djnpéaeliti
menyerahkan lembar observasi kepada dua orang temag
bertugas sebagai observer selama pembelajaramdpsutzg.

Materi yang akan dipelajari pada siklus Il ini yait
mengenai bidang miring.

Proses pembelajaran pada siklus Il dilaksanakanases

dengan apa yang telah direncanakan dalam RPP. dangkgkah
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yang dilaksanakan dalam pembelajaran yaitu meligagiatan
pendahuluan, kegiatan inti (fase eksplorasi, fasmgenalan
konsep dan fase penerapan konsep) serta kegiatatupe

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklusill
lebih baik dan lebih kondusif dibandingkan dengasgi&tan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus | kareneudemgan-
kekurangan yang telah dilakukan pada proses pejataiasikius |
telah diminimalisir dalam pembelajaran siklus .
1) Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, pelaksanaan pembhbaelajar

berjalan cukup baik, siswa memperhatikan penjelagan pada
saat menginformasikan topik yang akan dipelajam dajuan
pembelajaran yang harus dicapai. Guru melaksan&kgratan
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkaat&eglalam
lembar observasi. Pada saat pembepiatest kelas lebih kondusif
dari pembelajaran sebelumnya (siklus ). Guru nlakgan
peraturan pengerjaapretest. Siswa pun mengerjakapretest
dengan sungguh-sungguh, dan penuh konsentrasi.l@tkaliling
kelas untuk memastikan siswa mengerjaiatest secara individu
dan tidak bekerjasama dengan temannya apalagi sampa

mencontek pada teman ataupun pada buku.
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2) Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti, proses pembelajaran dilakukalalui
tiga faselearning cycle yaitu fase eksplorasi, fase pengenalan
konsep dan fase penerapan konsep.
a) Fase Eksplorasi

Kegiatan pembelajaran pada fase ekplorasi ini aagaum
lebih baik jika dibandingkan dengan pelaksanaan baed¢egaran
siklus 1.

Pada saat kegiatan tanya jawab siswa antusian untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru mengenai bidangg.
Siswa lebih memperhatikan pada saat kegiatan - tgaweab
berlangsung karena guru menyediakan media gambag ya
digunakan sebagai alat peraga dengan gambar-garabgrlebih
menarik dan penuh warna.

Kemudian pada saat pelaksanaan percobaan dan idiskus
semua anggota kelompok terlibat aktif pada saatako&hn
percobaan dan pada saat pengerjaan LKS. Suasasarkehjadi
sedikit ribut tetapi rebut dalam hal percobaan diakusi sehingga
kelas dinilai. cukup kondusif. Guru berkeliling kelauntuk
mengunjungi setiap kelompok dan melakukan sedskiya jawab
dengan anggota kelompok mengenai percobaan yaagulldn.
Pada saat diskusi mengerjakan LKS masih ada kelonypog

merasa kesulitan menentukan kesimpulan dari peacot&sebut.
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Dengan melakukan tanya jawab dan guru mengarahdiamgok
yang kesulitan itu, pada akhirnya siswa dapat nsemg(S dengan
baik dan sesuai dengan percobaan yang telah ddakuk

b) Fase Pengenalan Konsep

Pada fase ini kegiatan yang dilakukan vyaitu siswa
perwakilan dari masing-masing kelompok melaporkaasilh
diskusinya di depan kelas secara bergantian. Baatasiswa dari
tiap kelompok melaporkan hasil diskusi dari peresbgang telah
dilakukan, guru mengadakan tanya jawab dengan llkngang
bersangkutan dan juga dengan kelompok lain yanginbel
mendapat giliran maju ke depan kelas.

Kemudian setelah kegiatan melaporkan hasil diskasi
percobaan yang telah dilakukan, guru mengkondisskama untuk
kembali fokus karena guru akan meluruskan konsep deskusi
siswa yang masih salah atau berlawanan dengan gkdndang
miring yang dipelajari. Sebagian besar siswa mehgidan
penjelasan guru, tetapi ada 2 orang siswa yanghgeuangobrol
lalu guru melontarkan pertanyaan pada mereka, &sigwa tidak
bisa menjawab guru menegaskan siswa untuk dapat
memperhatikan penjelasan guru. Setelah itu senswea derlinat
memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-shinggu

c) Fase Penerapan Konsep
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Dalam fase ini, guru memberikan beberapa masalalj ya
berhubungan dengan prinsip kerja bidang miring.dlésmasalah
tersebut harus dipecahkan solusinya oleh siswa. Belzerapa
orang siswa yang menjawab pemecahan masalah tekehgan
benar.

Kemudian setelah guru memantapkan jawaban-jawaban
siswa mengenai pemecahan masalah tersebut, guryediakan
alat peraga selanjutnya. Ketika guru menyediakat péraga,
siswa memperhatikan dengan antusias dan rasa tialgin siswa
muncul dengan melontarkan beberapa pertanyaan &egadi
mengenai alat peraga tersebut. Guru menjelaskan palieaga
tersebut dan menginstruksikan kepada siswa yangmegakukan
simulasi dengan alat peraga untuk segera maju gandg&elas.
Siswa berlomba-lomba untuk maju ke depan kelaapitdtanya
siswa tercepat yang dipilih guru untuk melakukanusasi. Guru
membimbing siswa untuk melakukan simulasi dan sigaag
lainnya memperhatikan dengan baik.

Setelah melakukan simulasi, guru melakukan tanyeaha
kepada siswa mengenai simulasi yang telah dilakukan
berusaha memancing siswa agar dapat membedakaipgcarja
bidang miring pada perkakas dengan prinsip kemkrg miring
pada tangga ataupun jalan berkelok-kelok.

3) Penutup
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Pada kegiatan penutup, guru memberikagtest kepada
siswa dengan menginstruksikan bahwa dalam mengenpakttest
siswa dilarang mencontek dan bekerjasama. Dengkal lofari
percobaan dan kegiatan lainnya ternyata siswa dapdt cepat
selesai mengerjakamosttest dibandingkan dengan pengerjaan
posttest pada siklus |.

Kemudian ketika guru mengajak siswa untuk membuat
kesimpulan dan mengulang kembali apa saja yang tkfselajari
pada hari itu, siswa begitu bersemangat untuk rfeesiannya.
Pembelajaran hari itupun ditutup dengan ucapamsdin berdoa
bersama.

Adapun skor LKS siswa pada saat setelah melakukan

percobaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5 Skor LKS sklusll

No | Nama Kelompok  Skor Keterangan
1. Kelompok | 100 KKM tercapai
2. Kelompok I 60 | KKM tidak tercapai
3. Kelompok 111 100 KKM tercapai
4. Kelompok 1V 75 KKM tercapai
JUMLAH 335 .
RATA-RATA | 83,75] KMtercapal

Berdasarkan tabel di atas, hanya ada satu kelorygog
belum mencapai KKM vyaitu kelompok Il dengan skor. 60

Sedangkan 3 kelompok lainnya telah berhasil memciEpi,
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bahkan 2 kelompok mendapatkan skor tertinggi ya@Q dalam

mengerjakan LKS.

Untuk mengetahui peningkatan siswa yang terjada sat

sebelum pembelajaran dengan mol@arning cycle dimulai dan

setelah penerapan modédarning cycle dilaksanakan dalam

pembelajaran dapat diketahui pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Skor pretest, skor posttest dan gain siklus||

No Absen Skor Skor Gain Keterangan
Siswa Pretest Posttest

1. 75 90 15 KKM tercapai
2. 75 95 20 KKM tercapai
3. 70 80 10 KKM tercapai
4. 55 85 30 KKM tercapai
5. 100 100 - KKM tercapai
6. 65 85 20 KKM tercapai
7 30 65 35 | KKM tidak tercapai
8. 30 95 65 KKM tercapai
9. 85 100 15 KKM tercapai
10. 65 95 30 KKM tercapai
11. 25 65 40 KKM tidak tercapa
12. 60 80 20 KKM tercapai
13. 90 100 10 KKM tercapai
14, 45 90 45 KKM tercapai
15. 45 85 40 KKM tercapai
16. 95 95 - KKM tercapai
17. 45 100 55 KKM tercapai
18. 95 95 - KKM tercapai
19. 35 70 35 KKM tercapai
20. 65 90 25 KKM tercapai
21. 55 55 - KKM tidak tercapa
22. 90 95 5 KKM tercapai
23. 45 85 40 KKM tercapai
24. 60 90 30 KKM tercapai
25. 75 85 10 KKM tercapai
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Tabd 4.6 (Laniutan) Skor oretest. skor nosttest dan aain siklus||

26. 55 95 40 KKM tercapai
27. 60 80 20 KKM tercapai
28. 40 55 15 KKM tidak tercapa
29. 45 85 40 KKM tercapai
30. 45 80 35 KKM tercapai
31. 80 90 10 KKM tercapai
JUMLAH 1900 2655 755
RATA- KKM tercapai
SATA | 61,29 85,64 | 24,35 P

Pada tabel tersebut dapat diketahui adanya penamgka
pemahaman siswa setelah pembelajaran dengan mieserapdel
learning cycle dilakukan. Dalam hal ini, siswa yang sudah
mencapai KKM sebanyak 27 orang siswa, dan jikeedigmtasekan
maka 87,09% siswa telah mencapai KKM pada matajgpata
IPA. dengan penjelasan sebagai berikut:

a) Siswa yang mendapatkan skor tertinggi dapastest yaitu 100
sebanyak 1 orang siswa, dan siswa yang mendapakan
terendah yaitu 25 ada 1 orang siswa.

b) Siswa yang mendapatkan skor tertinggi yaitu 10G padtest
siklus Il sebanyak 4 orang siswa. Sedangkan sisaagy
mendapatkan skor terendah yaitu 55 hanya ada g siswva.

c) Gain tertinggi yaitu 65 sebanyak 1 orang siswa.

Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya
peningkatan pemahaman konsep pesawat sederhanaa seca
keseluruhan dapat dilihat dengan membandingkan pesitest

siklus | dengan hasylosttest siklus Il sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Skor posttest siklus |1, skor posttest siklus |l dan
gain siklusl & siklusl|

Skor Skor .
N(;i,:\l;)vsaen Posttest Posttest G&ag"jg:uus ! Keterangan
Siklus | | Siklus I
1. 85 90 5 KKM tercapai
2. 80 95 15 KKM tercapai
3. 90 80 10 KKM tercapai
4, 85 85 - KKM tercapai
5. 90 100 10 KKM tercapai
6. 65 85 20 KKM tercapai
7 75 65 -10 KKM tidak tercapai
8. 65 95 30 KKM tercapai
9. 60 100 40 KKM tercapai
10. 65 95 30 KKM tercapai
11. 90 65 -25 KKM tidak tercapai
12. 90 80 -10 KKM tercapai
13. 85 100 15 KKM tercapai
14. 45 90 45 KKM tercapai
15. 65 85 20 KKM tercapai
16. 90 95 5 KKM tercapai
17. 85 100 15 KKM tercapai
18. 95 95 - KKM tercapai
19. 65 70 5 KKM tercapai
20. 85 90 5 KKM tercapai
21. 65 55 -10 KKM tidak tercapai
22. 95 95 - KKM tercapai
23. 45 85 40 KKM tercapai
24, 60 90 30 KKM tercapai
25. 75 85 10 KKM tercapai
26. 90 95 5 KKM tercapai
27. 85 80 5 KKM tercapai
28. 85 55 -30 KKM tidak tercapai
29. 65 85 20 KKM tercapai
30. 80 80 - KKM tercapai
31. 85 90 5 KKM tercapai
JUMLAH 2390 2655 300
RATA- KKM tercapai
RATA 77,05 85,64 9,67
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Dari tabel tersebut tampak jelas bahwa terdapat
peningkatan dari skgposttest siklus | ke skorposttest siklus IlI.
Pada siklus I, jumlah siswa yang telah mencapai KEd&lah
sebanyak 21 orang siswa dengan persentase 67, 7d§oayiinya
penerapanlearning cycle pada pembelajaran siklus | belum
berhasil. Tetapi ketika dilaksanakan pembelajarkliuss I, siswa
yang telah mencapai KKM bertambah menjadi 27 orsiswva
dengan persentase 87,09%. Jika dilihat dari pexrsentersebut,
pembelajaran pada siklus Il dapat dinyatakan béreelsab dalam
kriteria keberhasilan telah dijelaskan bahwa seigHairangnya
75% dari jJumlah siswa telah mencapai KKM pada npatiajaran
IPA yakni 70. Apabila dilihat dari gain antara si&ll dan siklus I
maka pembelajaran ini juga dapat dikatakan berkasiina adanya
peningkatan pemahaman siswa yang dapat dilihat slkor
posttestnya pada setiap siklus.

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran pada sikluns
telah dinyatakan berhasil, maka penelitian hanlgkdkan sampai

siklus Il dan tidak akan dilanjutkan ke siklus III.

Observasi Pembelajaran Siklus||
Observasi terhadap aktivitas pembelajaran dilakukan
selama pembelajaran tersebut berlangsung. Masisgiga

observer mengamati aktivitas guru dan siswa dalambglajaran



ini.

77

dengan menerapkan modehrning cycle. Aktivitas guru dalam

pembelajaran siklus Il ini dapat diketahui dalaivetad.9 di bawah

Tabe 4.8 Aktivitas guru selama pembelajaran siklusl|

Fase-fase Aktivitas Deskripsi Proses Pembelajaran
I. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran, | Semua kegiatan dalam pendahuluan
mengajak siswa untuk berdoaperjalancukup baik dan lancar.
g;r; ?;nm;?z{?gfggg mater | Guru melaksanakan kegiatan sesuai
2. Guru memeriksa kehadiran dgngan kegiatan  yang telan
B — direncanakan dalam RPP maupun
3. Guru menyampaikan topik yg dalam lembar observasi ini.
akan dipelajari Guru memberikanpretest dengan
4. Guru menyampaikan tujuan | cara menyimpan lembar soal |di
pembelajaran yang harus meja setiap siswa dengan posisi
dicapai siswa : lembar soal di balik agar siswa
SaGHImen claskan teknik dapatmembuka dan mengerjakan
KBM yang akan dilakukan.
. pretest secara serentak.
6. Guru memberikan pretest.
. Kegiatan Inti
7. Guru melakukan tanya jawab| Guru  memperlihatkan  gambar
dengan siswa mengenai bidang miring pada siswa dan
pengertian dan kegunaan daii melakukan tanya jawab mengenai
bidang miring bidang miring tersebut.
8. Guru memancing siswa unt
A Fase dapat mengidentifika] Guru mengz_arahkgn _siswa untuk
' Eksolo kelemahan dan keuntungan ¢ dapat mengidentifikasi kelemahan
P penggunaan bidang mirij dan keuntungan bidang miring
ras dengan memperlihatk; dalam gambar-gambar yang telah
gambargambar yan( disediakan.
menggunakan prinsip ke
bidang miring. Guru membagi siswa ke dalam| 4

9. Guru mengajak siswa untuk
membuat kelompok kecil
bersama teman-temannya.

kelompok sesuai dengan barigan

tempat duduknya.

10.Guru menyediakan alat perg
sambil melakukan tanya jaw

Guru member intruksi kepada sis

va

untuk melakukan percobaan dan

membagikan

dengan siswa mengenai prin

LKS pada setiap
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Tabd 4.8 (L aniutan) Aktivitas auru selama nembelaiaran siklus

kerja bidang miring yang ak:
dipelajari siswa melalui suaq
percobaan.

kelompok.

Guru menanyakan hipotesis d

11.Guru mengarahkan siswa unfukercobaan yang akan dilakuk

melakukan percobaan dan
melakukan tanya jawab agar
setiap kelompok dapat mengi
LKSnya.

kepada siswa.

sfsuru  berkeliling  mengunjung
setiap kelompok untuk memastik

12. Guru melakukan tanya jawab
pada setiap kelompok serta
membimbing dan
mengarahkan siswa untuk
berdiskusi dalam

kelompoknya.

siswa melakukan percobaan deng
benar dan melakukan kegiat
tanya jawab pada beberg
kelompok yang terlihat kesulita
dalam menjawab pertanyaan ya
ada di LKS.

13.Guru mengajak siswa unt
melaporkan hasil diskusinya
depan kelas

Guru melakukan tanya jawa
mengenai hal-hal yang ditemuk
siswa pada saat melakuk
percobaan dandiskusi.

14. Guru melakukan tanygawab

18. Guru membimbing sisw

untuk melakukan simula

di depan kelas unty
mengetahui prinsip ker|
bidang miring pad

perkakas

yan
an
pa
n

ng

ari
ai

k
ai
ng
AN
h
ra

1
a
ok

h

B. [Fase dengan siswa mengenai el Pada saat perwakilan siswa d
Pengen yang ditemukan siswa dalg setiap kelompok seles
dlan diskusi membacakan hasil diskusinya.
Konsep .

15. Guru dan siswa b_ersamaGuru mengajak  siswa  unt
sama kme“?(‘”eks' hd mengidentifikasi kembali mengen
(rjnekurqs g on_shepl ha kesimpulan dari percobaan ya
ISKUSI yang masih salal | 4ijakukan dengan memberika

16. Guru memberikan bebera contoh lain yang masi
masalah yang berkait{ perhubungan dengan prinsip ke
dengan konsep bidang pidang miring karena ada
miring kelompok yg ~ kesimpulanny

17. Guru menyediakan al¢ berbeda jauh dengan 3 kelomp
peraga untuk digunakq lainnya.

C. Fase siswa agar dap
Penera mengetahui prinsip kerjg Guru memberikan contoh masal
pan bidang miring pad penggunaan bidang miring dalam
K onsep perkakas kehidupan sehari-hari.

Siswa antusias pada saat melakukan
simulasi. Siswa berlomba segera
maju ke depan kelas untuk dapat
mengetahui prinsip bidang miring

pada perkakas dengan alat-alat
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Tabd 4.8 (L aniutan) Aktivitas auru selama nembelaiaran siklus

19. Guru berusaha memanci yang telah disediakan.
keaktifan siswa dengg
melakukan tanya jawg Guru mengarahkan siswa untpk
agar siswa dap| dapat membedakan prinsip kefja
membedakanprinsip kerjg bidang miring pada perkakas
bidang miring pad dengan prinsip kerja bidang miring
perkakas dengan bida pada tangga atau jalan berkelok
miring yang digunaka dengan melakukan tanya jawab
padasuatu keadaan terterf agar siswa dapat membedakan
dengan bekal pengalam berdasarkan hasil percobaan dan
dari percobaan dan simuli simulasi yang telah dilakukan.
yang telah dilakukan

1.  Penutup
20. Guru memberikan posttesGuru membagikan kertas soal
kepada siswa dengan cara yang sama pada saat

21. Guru mengajak siswamembagikarpretest.
untuk mengulang kembali
apa yang telah dipelajarDengan tanya jawab dan
dari awal sampai akh{rmemperlihatkan gambar-gambar
dengan melakukan tanydidang miring, guru dan siswa

jawab. bersama-sama mengulang kembali
22. Guru membimbing siswamateri yang telah dipelajari dari

untuk membuat awal sampai akhir hingga mengarah

kesimpulan. pada pembuatan kesimpulan.

23.Guru mengadakan tindak

lanjut dengan memberikgrf2uru menugaskan siswa untuk |
tugas membaca tentan embaca kembali materi mengenai

materi bidang miring. idang miring di rumah masing-

_ masing.
24. Guru menutup pelajaran

dengan mengucapkan Guru membimbing siswa untuk
salam dan membimbing | berdoa dan mengucapkan salam
siswa untuk berdoa. sebagai tanda pembelajaran telah
selesai.

Sedangkan aktivitas siswa selama kegiatan pembstaja

siklus Il berlangsung dapat diketahui pada talie) 4i bawah ini.
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Tabel 4.9 Aktivitas siswa selama pembelajaran siklus||

Fase-fase

Aktivitas

Deskripsi Proses Pembelajaran

A. Fase
Eksplo
ras

Pendahuluan

1.

Siswa berdoa sebelum
belajar.

kegiatan pendahuluan. Semua

2.

Siswa memusatkan perhatig
pada topik yang dipelajari
dan tujuan pembelajaran
yang disampaikan guru.

kegiatan dilaksanakan baik oleh
siswa.

. Siswa memperhatikan guru

yang menyampaikan teknik
KBM yang harus dilakukan.

Siswa fokus pada penjelasan guru,
tidak ada siswa yang bolak-balik k

. Siswa melakukan tanya

jawab dengan guru.

temannya.

. Siswa mengerjakan pretest

yang diberikan guru.

Siswa mengerjakapretest dengan
serius dan tidak bekerjasama sesu
dengan instruksi dari guru.

Kondisi kelas cukup kondusif dalam

wc ataupun asik mengobrol dengan

ai

Kegiatan Inti

6.

Siswa melakukan tanya jaw
dengan guru menger
pengertian dan kegunaalari
bidang miring.

Siswa mengidentifikas
kelemahan dan keuntung
dari  penggunaan bidal
miring dengan membhatika
gambargambar yan|
menggunakan prinsip kel
bidang miring.

. Siswa berkelompok untuk

melakukan diskusi.

. Siswamelakukan tanya jawé

dengan gurumengenai prinsi
kerja bidang miring yan
akan dipelajari siswa melal
suatu percobaan.

10.

Siswa melakukan percobg
dengan alat peraga yang te
disediakan guru.

11.

Siswa melakukan disku

Siswa mengemukakan pengetah
awalnya mengenai bidang miring.

dan keuntungan
yperdasarkan  gambar
disediakan guru.

yang te

Siswa antusias untuk melakuk
percobaan yang diinstruksikan gu

Sebagian besar
diskusi dengan kelompoknya d

yang masih mau melakuka

percobaan.

dengan teman kelompoknya.

Hilmi: “bidang miring itu merupakan
bidang yang miring atau tidak lurus”

Siswa terlihat kompak dalam
kelompoknya ketika melakukgn
percobaan.

melakukan tanya jawab ketika guru
berada di setiap kelompok. Tetapi
masih ada 1 sampai 3 orang sigwa

Siswa dapat menyebutkan kelemahan
bidang miring

siswa melakukan
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Tabd 4.9 (L aniutan) Aktivitas siswa selama nembdaiaran siklus||

12.Siswa mengisi LKS yang

telah disediakan guru.

Secara bergantian perwakilan set

. Fase

Penge
nalan
Konse

13.Siswa

melaporkan  haj
percobaan dan diskusinya
depan kelas.

membacakan hasil percobaan ¢
diskusi dengan kelompoknya.

14.

Siswa melakukan tanya jaw
mengenai hahal yang
ditemukan pada saat diskus

Siswa mengemukakan pendapatt
mengenai hal-hal yang ditemuk
' siswa dalam melakukan percobg
I.dan diskusi. 3 kelompok melapork

15.

Siswa dan guru bersansamg
mengoreksi dan melurusk
konsep hasil diskusi vyal
masih salah

kesimpulan dari percobaan d
diskusi yang dilakukan itu sam
tetapi ada 1 kelompok yan
kesimpulannya berbeda jauh deng

16.

Siswa melakukan tanya jaw,
dengan guru mengenai ben
benda apa saja vya
menggunakan prinsip kel
bidang miring

3  kelompok - lainnya.  Sisw
melakukan tanya jawab dengan gt
d8an siswa diberikan ilustrasi gaml
yang mencontohkan prinsip ker
bidang miring sehingga konsep at
kesimpulan yang masih salah da

Pener

apan
Konse

17.Siswa mendapatkan beber:

masalah yang berhubunge
dengan konsep pesay
sederhana (bidang miring)

dikoreksi.

contoh benda yang menggunak
prinsip kerja bidang miring.

18.

Siswa melakukan simulasi
depan kelas untuk mengeta
prinsip kerja bidang mirin
pada perkakas.

Siswa diberikan beberapa mas
oleh guru. Sebagian besar siswa
dalam menjawab pemecah
masalahnya tetapi sebagaian |

19.

Siswamelakukan tanya jawg
agar siswa dapat membeda|
prinsip kerja bidang mirin
pada perkakas dengan bidj
miring yang digunakan paf
suatu keadaan tertentu deni
bekal pengalaman d:
percobaan dan simulasi ya
telah dilakukan

hanya diam memperhatikan. Sis
melakukan demonstrasidi  dep
kelas, Hanifah memotong ap
dengan pisau untuk mengetat
prinsip kerjabidang miring pad
perkakas.

Setelah melakukan percobaan ¢
simulasi, siswa dapat membedak
prinsip kerja bidang miring pad
perkakas dan prinsip kerja bida
miring pada tangga atau jalg
berkelok.

lap

kelompok maju ke depan kelas untuk

lan

nya
AN
lan

ar
ja
au
pat

Siswa aktif menyebutkan beberapa

an

lah
ktif
an
agi
va
an
el
nui
a

jan
an
a
ng
an

Penutup

20.Siswa mengulang kembg

pelajaran yang tela
dipelajari dari awal samp:
akhir

liSiswa bersama guru membahas

nidipelajari sampai dengan perumussi
kesimpulan.

21.Siswa membuat kesimpulg

dengan bimbingan guru.

N
Kemudian siswa mengerjakan

hkembali mengenai materi yang telah

510
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Tabdl 4.9 (L aniutan) Aktivitas siswa selama nembelaiaran siklus||

22.Siswa mengerjakarposttest | posttest dengan serius dan fokus
yang diberikan guru. pada lembar soal masing-masing.

23.Siswa mendapatkan tugas
membaca tentang materPiswa ditugaskan untuk membaca
kembali mengenai materi bidang

bidang miring. miring di rumah masing-masing
24.Siswa be_ro.loa ur_1tuk Pembelajaran diakhiri dengan
mengakhiri pelajaran. berdoa.

d. Refleks Pembelajaran Siklusl|
Adapun hal-hal yang ditemukan pada pembelajardossik

II'yaitu sebagai berikut:

1) Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan modelearning cycle guru telah melaksanakan
semua tahapan yang ada pada model ini, yaitu &keporasi,
pengenalan konsep dan pemahaman konsep, sesuandeng
prosedur modelearning cycle yang telah dirumuskan dalam
RPP dan lembar observasi.

2) Ketika pembelajaran berlangsung, keterlibatan sislaam
setiap fase dapat dilihat melalui respon siswatdranya pada
saat menjawab pertanyaan dari guru, mengemukakatapat,
melontarkan pertanyaan, melakukan percobaan, kesiis
dengan kelompoknya, melaporkan hasil diskusi dadéfelas,
dan melakukan simulasi.

3) Terdapat 4 orang siswa yang diketahui ghasttestnya belum
mencapai KKM. Oleh sebab itu diperlukan adanya bigdmn

dari guru di luar jam pelajaran meliputi wawanc&epada
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setiap siswa mengenai kesulitan yang mereka akamudian
tanya jawab mengenai materi pesawat sederhana.

4) Guru harus senantiasa meningkatkan kinerja dalam
pembelajaran untuk dapat mempertahankan kebenhasila
penerapan modéarning cycleini.

5) Lebih kreatif dalam penggunaan alat peraga agaatdapih
menarik perhatian siswa dan lebih memotivasi siswauk

terlibat aktif dalam setiap fase pembelajaran.

B. Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan dikemukakan hasdlipan
berdasarkan analisis dari berbagai data yang tefabmpul. Pembahasan
dalam hal ini meliputi pemahaman konsep siswayvigis siswa dalam
pembelajaran, dan aktivitas guru dalam pembelajaran
1. Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan semua data yang telah diperoleh datanibglajaran
siklus | dan pembelajaran siklus Il, dapat disinkpnl bahwa pemahaman
konsep siswa mengenai pesawat sederhana pada mlajargn IPA
sebelum menarapkan modehrning cycle dengan setelah menerapkan
modellearning cycle mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Peningkatan pemahaman konsep siswa tersebut déipat gdada

tabel berikut.
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Tabel 4.10 Peningkatan pemahaman konsep
pada setiap siklus

Skor Rata-rata
Siklus Gain
Pretest Posttest
I 65,16 77,09 15,80
1 61,29 85,64 24,35

Terjadinya peningkatan pemahaman konsep siswa yerjadi
pada pembelajaran siklus I, yang dapat diketahuigdén antara skor rata-
ratapretest dengarnposttest pada pembelajaran siklus |.

Sebelum dilakukan pembelajaran siklus |, skor rata-{retest
siswa yaitu 65,16 sedangkan setelah pembelajakéus di dilaksanakan
dengan menerapkan modehrning cycle pada materi pengungkit/tuas
dapat diketahui skor rata-rgtasttest yaitu 77,09.

Pada pembelajaran siklus Il juga dapat diketahuanga
peningkatan pemahaman konsep siswa mengenai bmany dengan
melihat skor rata-ratgretest siswa yaitu 61,29. Skor tersebut masih
berada di bawah KKM IPA vyaitu 70. Tetapi setelahaldikan
pembelajaran siklus Il mengenai bidang miring denganerapkan model
learning cycle skor rata-ratgposttest menjadi 85,64. Bila dihitung gain
antara skopretest dengan skoposttest dapat dilihat adanya peningkatan

pemahaman konsep siswa.
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Oleh karena itu, penerapan modtiedrning cycle dapat dikatakan
cukup efektif untuk dapat meningkatkan pemahamanséq siswa
mengenai materi pesawat sederhana pada mata pel#pa#. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan membandingkan hasil perhp#n siswa yang
berhasil mencapai KKM padpretest siklus |, posttest siklus I, dan
posttest siklus Il dalam grafik di bawabh ini.

Diagram Batang 4. 1
Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa
pada Setiap Siklus

100.00%

90.00% (87,09%)

80.00% (67,74%)
70.00%

(54,84%)

60.00%
50.00% -

40.00% -

30.00% -

20.00% -

10.00% -

0.00% - . T T

Pretest Siklus | Posttest Siklus | Posttest siklus Il

Dalam grafik tersebut, terjadi peningkatan yangugukignifikan
dari pretest siklus | ke posttest siklus | dan keposttest siklus 1. Pada
pretest siklus | terdapat 17 orang siswa yang berhasil meaic KKM
dengan persentase sebesar 54,84% sedangkan ppditiest siklus |
terdapat 21 orang siswa yang berhasil mencapai Ki€Ngan persentase

67,74% dan padaosttest siklus Il siswa yang telah berhasil mencapai
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KKM mencapai 27 orang siswa dengan persentase @7,@@ri
keseluruhan jumlah siswa. Maka penelitian dalamusildl ini dapat
dinyatakan berhasil dalam upaya meningkatkan pemahd&onsep siswa
karena adanya peningkatan jumlah siswa yang telahcapai KKM
dalam setiap siklus.

Jika mengacu kepada Bloom (Salimi, 2010) yang ntekga
bahwa pemahaman terbagi menjadi tiga yaitu pengub@manslation),
pemberian arti Ifterpretation), dan perkiraan Hxtrapolation), maka
peningkatan pemahaman konsep yang terjadi dalarelifp@m ini yaitu
mencakup ketiga hal tersebut.

Hal ini tersirat dalam proses pembelajaran padagsstklus yakni
kemampuan siswa dalam melakukan percobaan. Keifkcalapkan pada
kegiatan percobaan, siswa dapat memahami maksudtujaan dari
percobaan tersebut. Kemudian ketika diberikan gagambar
pengungkit/tuas dan gambar bidang miring siswa notaomuk member
arti dan menjelaskan gambar tersebut secara ligartulisan. Dan siswa
mampu memperkirakan kecenderungan konsekuensiakdid§ak untuk
mengidentifikasi gambar jalan di pegunungan yangkedek-kelok
(bidang miring), siswa dapat meramalkan bahwa sentadckelok jalan di
pegunungan maka diperlukan gaya yang kecil tetapkjakan semakin
jauh, tetapi jika jalan di pegunungan tidak dibbatkelok-kelok maka

gaya yang dibutuhkan akan semakin besar tetag gkan lebih pendek.
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2. Aktivitas Siswa dalam Pemmbelajaran

Dalam pembelajaran siklus | dan pembelajaran siklusiswa
dituntut untuk dapat aktif pada setiap tahapanndgambelajaran dengan
modellearning cycle.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus Il lebiik dari pada
siklus I. Dalam pembelajaran siklus Il siswa teatifebih bersemangat dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran, terutama Eaét melakukan
percobaan dan simulasi yang dilakukan di depansk&&wapun lebih
aktif pada saat pembelajaran siklus Il, hal ini atagilihat dari jumlah
siswa yang merespon guru khususnya dalam menjaedbngaan dari
guru lebih banyak dari pada ketika pembelajaralusik

Dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran, sigwiaiccukup
aktif, bersedia untuk terlibat langsung dalam kisgigpembelajaran yang
dilakukan, meskipun keaktifan siswa di siklus lakkdsebanyak jumlah
siswa yang aktif pada pembelajaran siklus Il. Hal mungkin wajar
karena siswa biasanya belajar hanya dengan men#tangaenjelasan dari
guru, membaca sendiri materi dan mngerjakan s@dllsdihan. Tapi
ketika penelitian tindakan kelas ini berlangsursgvai dituntut untuk dapat
melakukan percobaan, berbicara dan tampil di ddqdas, menjawab

pertanyaan guru dan mengemukakan pendapatnyaisendir
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3. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajacn mulai
siklus | sampai dengan siklus Il dapat dilihat bahaktivitas guru dalam
setiap siklus sudah cukup baik.

Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas guru titakya
berperan sebagai pemberi informasi saja akan te@gan guru disini
sudah lebih luas yakni sebagai pembimbing, faslitdan motivator.

Ketika proses pembelajaran guru menggunakan vanestode
mengajar dengan tetap mengacu pada medsating cycle yang meliputi
tiga tahapan kegiatan pada setiap pembelajaranoddenhetode yang
digunakan antara lain lebih memperbanyak tanyahaglam mengurangi
ceramah, pemberian tugas, dan diskusi juga dilakgkeu dalam setiap
siklus pembelajaran.

Pada pembelajaran siklus |, kemampuan guru dalam
mengeksplorasi siswa dirasa cukup baik. Dalam halguru lebih
mengutamakan tanya jawab, diskusi dan melakukacopaan untuk
mengetahui pemahaman konsep awal siswa mengemavgtesederhana.

Lalu pada tahap pengenalan konsep guru mengajala siatuk
berdiskusi kembali secara klasikal untuk membaéasian-temuan siswa
pada tahap eksplorasi dan mengenalkan siswa padsefkopesawat
sederhana yang tidak ditemukan siswa dalam diskaisiPada kegiatan ini
guru meluruskan konsep siswa yang masih salah damamtapkan

konsep baru ataupun konsep yang benar yang tefalkdsiswa.
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Kemudian pada pembelajaran tahap penerapan korgap,
sengaja memberikan masalah-masalah baru yang ioedhitan dengan
konsep pesawat sederhana yang harus dicarikanirg@usleh siswa.
Guru juga mengadakan simulasi untuk menerapkanekogang sudah
didapat siswa dalam bentuk benda yang kongkrit.uGuembimbing
siswa untuk dapat mengetahui prinsip kerja pengtirgia prinsip kerja
bidang miring pada perkakas dengan praktek langsung

Pada pembelajaran siklus Il peran dan aktivitas gukelas lebih
baik lagi dari siklus | karena dalam hal ini guelah mengadakan refleksi
ketika pembelajaran siklus | selesai. Guru dengantuan observer
mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang terdajadam siklus I.
Kekurangan-kekurangan tersebut dirumuskan solusuntak dijadikan
pelajaran agar tidak diulangi pada pembelajardosik

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Hopkins3jl®&n Polard
& Tan (1996) dalam Nurwahidah (2008) yang mendukbagwa guru
yang reflektif adalah guru yang senantiasa melakukéfeksi diri secara
kritis tentang kemampuan mengajarnya kemudian meape hal-hal
yang sekiranya kurang kondusif guna meningkatkalitas hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalang&etoin di atas
yaitu mengenai pembahasan pemahaman konsep sidivdaa siswa dan
aktivitas guru selama penelitian yang terjadi melabua siklus

pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa penerapedel
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pembelajaranlearning cycle telah berhasil meningkatkan pemahaman

konsep siswa mengenai pesawat sederhana padaetgtagn IPA.



